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	Abstrak
Pendidikan Islam berperan penting dalam mengembangkan potensi manusia sebagai makhluk yang diciptakan oleh Allah SWT dengan tujuan mulia. Sebagai khalifah di bumi, manusia memiliki tanggung jawab untuk mengelola kekayaan alam dan berkontribusi positif terhadap masyarakat. Penelitian ini mengkaji hubungan antara pemahaman manusia dalam perspektif Islam dan pendidikan Islam sebagai instrumen pembinaan. Melalui pendekatan filsafat pendidikan Islam, yang bersumber dari Al-Qur'an dan Hadis, penelitian ini menelusuri tujuan pendidikan yang sejalan dengan ajaran Islam, yaitu membentuk individu yang dapat melaksanakan tatakeimanan, tata-peribadatan, dan tata-muamalah. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pendidikan Islam tidak hanya berfokus pada aspek intelektual, tetapi juga pada pembentukan karakter yang utuh, dengan landasan kuat dalam pemahaman tentang hakikat manusia. Kesimpulan yang ditarik dari penelitian ini menegaskan pentingnya pendidikan yang integratif untuk mencapai kebahagiaan dan kesuksesan dalam kehidupan dunia dan akhirat.
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	Abstract
Islamic education plays an important role in developing human potential as a creature created by Allah SWT with a noble purpose. As a caliph on earth, humans have the responsibility to manage natural resources and contribute positively to society. This study examines the relationship between human understanding from an Islamic perspective and Islamic education as an instrument of development. Through the approach of Islamic educational philosophy, which is sourced from the Qur'an and Hadith, this study explores the goals of education that are in line with Islamic teachings, namely to form individuals who can carry out the rules of faith, worship, and muamalah. The results of the study show that Islamic education does not only focus on the intellectual aspect, but also on the formation of a complete character, with a strong foundation in understanding the nature of humans. The conclusions drawn from this study emphasize the importance of integrative education to achieve happiness and success in worldly life and the hereafter.
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PENDAHULUAN
Allah SWT menciptakan "manusia" di dunia ini dengan tujuan yang jauh lebih mendalam daripada sekadar keberadaan tambahan atau hasil kebetulan belaka. Manusia diciptakan dengan tugas utama, yaitu menyembah Sang Khalik dengan penuh kehormatan dan kesadaran. Selain sebagai makhluk penyembah, manusia juga diberi tanggung jawab untuk mengelola dan memanfaatkan kekayaan alam di bumi Allah SWT, dengan harapan agar hidupnya berkembang sejahtera secara fisik dan spiritual. Sebagai "khalifah" di bumi ini, manusia dilengkapi dengan potensi-potensi yang unik.
Pendidikan Islam menjadi bagian dari usaha manusia untuk mengembangkan potensi tersebut secara maksimal. Melalui pendidikan, manusia diarahkan untuk menciptakan sesuatu yang bermanfaat bagi dirinya, masyarakat, dan lingkungan, sebagai wujud nyata dari peran sebagai khalifah Allah SWT di dunia.
Konsep ini berbeda dengan hubungan alam semesta yang secara alami tunduk pada aturan Sang Maha Pencipta. Dalam perspektif Islam, alam semesta tidak mengalami masalah, sebaliknya, manusia dianggap sebagai makhluk yang kompleks dan memiliki potensi untuk mengatasi berbagai masalah. Islam meyakini bahwa setiap penciptaan Allah memiliki tujuan dan hikmah yang mendalam, termasuk manusia yang diciptakan dengan makna dan tujuan yang jelas.
Pemahaman terhadap manusia menjadi kunci penting dalam berbagai bidang kehidupan, termasuk politik, ekonomi, sosial, budaya, dan pendidikan. Pemahaman ini memainkan peran utama dalam keberhasilan proses pendidikan agar berjalan efektif dan efisien, sebagaimana diungkapkan oleh Abuddin Nata. Pandangan tentang asal-usul manusia dan kemuliaannya menjadi dasar dalam menentukan tujuan pendidikan, sesuai dengan ajaran Islam yang mengangkat manusia sebagai khalifah yang istimewa.
Pendidikan Islam, sebagai instrumen pembinaan manusia, bertujuan membentuk individu yang mampu melaksanakan tiga aspek penting dalam ajaran Islam, yaitu tatakeimanan, tata-peribadatan, dan tata-muamalah. Untuk mencapai tujuan ini, peran kurikulum sangat krusial dalam merencanakan materi pelajaran, metode pengajaran, dan sistem evaluasi yang sejalan dengan prinsip-prinsip ajaran Islam.
Filsafat pendidikan Islam, yang bersumber dari Al-Qur'an dan al-Hadis, membahas berbagai masalah pendidikan dan mempertimbangkan pandangan filosof Muslim. Dengan fokus pada hakikat kemampuan manusia yang dapat dibina sesuai dengan ajaran Islam, filsafat pendidikan Islam memberikan arah dan tujuan yang jelas terhadap pelaksanaan pendidikan umat Islam. (M. Arifin 1991)
Dengan itu ditarik satu pengertian bahwa Filsafat ialah sebagai ilmu pengetahuan komprehensif, dibutuhkan manusia untuk memahami persoalan-persoalan yang timbul dalam kehidupan. Meskipun berpikir dan bernalar adalah kemampuan dasar manusia, petunjuk Ilahi tetap diperlukan. Al-Qur'an menunjukkan bahwa manusia, sebagai Khalifah, memiliki potensi tinggi, tetapi posisinya dapat merosot ke tingkat yang paling rendah. (Zulmuqim, 2013:13)
Pendekatan Abdul Karim al-Khatib menegaskan bahwa manusia, sebagai makhluk istimewa, memiliki tanggung jawab untuk menjaga posisinya di antara makhluk lainnya. Pendidikan Islam, yang bukan hanya berkutat pada pengajaran intelektual, tetapi juga pada pembentukan kepribadian yang utuh, berusaha mencapai kesempurnaan kehidupan sesuai dengan ajaran Al-Qur'an. (Abdul Karim, 1982:24)
Kesimpulan dari pemahaman ini membawa konsep manusia dalam Islam, peran pendidikan Islam, filsafat pendidikan Islam, dan kepentingan pemahaman tentang manusia dalam konteks pendidikan. Kesemuanya membentuk landasan kokoh bagi upaya manusia dalam menggapai keberhasilan dan kebahagiaan dalam kehidupan dunia dan akhirat.

METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan metode kajian pustaka (library research) dengan pendekatan kualitatif. Langkah-langkah penelitian meliputi: Pengumpulan Data sekunder diperoleh dari berbagai sumber pustaka, termasuk buku, jurnal, dan artikel ilmiah yang relevan dengan tema pendidikan Islam, filsafat pendidikan, dan pemahaman manusia dalam Islam. Sumber utama yang digunakan antara lain karya-karya M. Arifin, Abdul Karim, dan Zulmuqim, Menggunakan pendekatan filsafat untuk menganalisis konsep-konsep yang berkaitan dengan hakikat manusia dan pendidikan dalam perspektif Islam. Fokus utama adalah menggali nilai-nilai pendidikan yang terkandung dalam Al-Qur'an dan Hadis, Mengidentifikasi tema-tema utama yang muncul dalam kajian, seperti tanggung jawab manusia sebagai khalifah, pentingnya pendidikan dalam membentuk karakter, serta peran filsafat pendidikan Islam dalam mencapai tujuan pendidikan. Dengan menggunakan metodologi ini, penelitian bertujuan untuk memberikan pemahaman yang mendalam tentang pendidikan Islam dan hakikat manusia, serta kontribusinya terhadap masyarakat. 

HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Pengertian dan Hakikat Manusia
Manusia dalam pandangan Allah adalah salah satu hasil ciptaan-Nya, sebagaimana yang disebutkan dalam Al-Qur'an Surah Al-‘alaq ayat 2, "Dia telah menciptakan manusia dari segumpal darah," dan Surah Al baqarah ayat 21, "Hai manusia, sembahlah Tuhanmu yang telah menciptakanmu dan orang-orang yang sebelummu, agar kamu bertaqwa." Allah SWT juga menjelaskan dalam Surah al-Mu'minun ayat 12-14 tentang proses penciptaan manusia, dimulai dari penciptaan dari tanah, pembentukan air mani dalam rahim, perubahan menjadi segumpal darah, daging, tulang belulang, dan akhirnya menjadi manusia yang utuh. Ini menegaskan keagungan Allah sebagai Pencipta yang sempurna.
[image: ]
Artinya: dan sungguh kami telah menciptakan manusia dari saripati (berasal) dari tanah. Kemudian kami menjadikannya air mani (yang disimpan) dalam tempat yang kukuh (rahim). Kemudian Air Mani itu kami jadikan sesuatu yang melekat, lalu sesuatu yang melekat itu kami jadikan segumpal daging, dan segumpal daging itu kami jadikan tulang belulang, lalu tulang belulang itu kami bungkus dengan daging,. Kemudian, kami menjadikannya makhluk yang (berbentuk) lain. Maha suci Allah, pencipta yang paling baik. (Q.S Al-Mu’minun:12-14)
Surah Al-Mu'min ayat 12-14 dalam Al-Qur'an menguraikan secara rinci proses penciptaan manusia yang sangat unik. Proses ini mencakup asal-usul manusia, perkembangannya di dalam rahim, serta persiapannya untuk dilahirkan sebagai manusia utuh. Ayat 12 menjelaskan bahwa manusia diciptakan dari "pati" yang berasal dari bumi, sedangkan ayat 13 menggambarkan bagaimana materi dari tanah diubah menjadi "biji" oleh kekuasaan Allah. Ayat 14 kemudian menjelaskan bagaimana "nutfah" di dalam rahim wanita berkembang menjadi "alaqah" (gumpalan darah) dalam 40 hari pertama, kemudian berubah menjadi "mudghah" (sepotong daging) dalam 40 hari berikutnya, dan akhirnya menjadi tulang belulang yang ditutupi oleh daging selama 40 hari lagi, sebelum akhirnya menjadi "makhluk yang berwujud lain".
Menurut teori biologi, manusia lahir dari penyatuan sperma pria dengan sel telur wanita, yang terjadi di saluran tuba wanita selama proses ovulasi. Hasil dari penyatuan ini adalah zigot, yang kemudian berkembang menjadi embrio dan selanjutnya menjadi janin. Setelah melewati periode tertentu, janin tersebut siap untuk dilahirkan. Ketika tumbuh di dalam rahim, janin mendapatkan nutrisi melalui plasenta yang melekat pada dinding rahim. Hal ini sesuai dengan keterangan yang terdapat dalam ayat-ayat Al-Qur'an tersebut.
Meskipun para ahli dan non-ahli memiliki beragam pandangan tentang asal usul manusia, semua agama menyatakan bahwa manusia diciptakan oleh Tuhan. Al-Qur'an mencatat bahwa pada awalnya, malaikat merasa khawatir bahwa manusia akan menyebabkan kerusakan di bumi, namun kemudian mereka memberikan penghormatan kepada manusia pertama, yaitu Nabi Adam AS. Namun, Iblis tetap menolak untuk tunduk dan memberontak terhadap perintah Allah SWT, seperti yang dijelaskan dalam Surah Al-Baqarah ayat 34.
Artnya: “Dan  (ingatlah)  ketika  Kami  berfirman  kepada  para  malaikat:  "Sujudlah  kamu  kepada Adam," maka sujudlah mereka kecuali Iblis; ia enggan dan takabur dan adalah ia termasuk golongan orang-orang yang kafir”.
Dari pandangan beberapa ahli dapat disimpulkan Pengertian manusia dalam pandangan Islam mencakup penciptaan yang detail dan penuh keagungan oleh Allah SWT, dari unsur fisik yang sederhana menjadi makhluk yang kompleks dan mulia. Hakikat manusia tidak hanya terbatas pada aspek biologis, tetapi juga mencakup aspek spiritual, di mana manusia memiliki tujuan hidup untuk menyembah Allah dan bertaqwa kepada-Nya. Penciptaan manusia yang sempurna ini menunjukkan keagungan Allah sebagai Pencipta dan menegaskan pentingnya peran manusia sebagai khalifah di bumi yang harus menjalankan amanah-Nya dengan sebaik-baiknya.
B. Fungsi Manusia di Muka Bumi
Manusia dalam pandangan Islam memiliki tiga fungsi utama yang mencerminkan tujuan penciptaan dan peranannya di dunia. Ketiga fungsi ini saling melengkapi dalam membentuk identitas dan tanggung jawab manusia sebagai makhluk Allah SWT. Berikut penjelasan mengenai ketiga fungsi tersebut:
1. Manusia sebagai Hamba Allah
Seorang hamba Allah adalah individu yang menjaga dan mematuhi segala perintah yang diberikan oleh Allah SWT. Fakta bahwa kita melayani Tuhan menunjukkan ketaatan dan kepatuhan manusia yang seharusnya diberikan kepada-Nya. Dalam hubungan kita dengan Tuhan, kita sebagai manusia berperan sebagai ciptaan-Nya, sementara Tuhan berperan sebagai pencipta. Dinamika ini muncul karena manusia memiliki kebutuhan akan ketaatan kepada Penciptanya, yang tujuannya terdokumentasikan dalam Al-Qur'an. Sebagai hamba Tuhan, kewajiban utama kita adalah beribadah kepada-Nya dan hanya kepada-Nya kita meminta pertolongan. Ibadah kepada Allah SWT adalah prinsip hidup yang paling fundamental bagi umat Islam. Permulaannya manusia terdiri dari dua komponen, yakni tubuh atau materi, dan jiwa atau hal-hal yang tak berwujud. Tubuh manusia berasal dari unsur alami (yang diambil dari tanah), sehingga keberadaannya terikat oleh aturan-aturan atau hukum-hukum Allah SWT yang berlaku dalam dunia material (Sunnatullah). Sementara jiwa manusia, sejak berada di alam roh, telah bersaksi di hadapan Tuhan bahwa mereka mengakui Allah SWT sebagai Tuhannya dan bersedia tunduk serta patuh kepada-Nya (Al-Qur'an Surah Al-A'raf ayat 172). Oleh karena itu, untuk mempertahankan eksistensinya, manusia harus tetap konsisten sebagai 'abdullah (hamba Allah) yang senantiasa tunduk dan patuh kepada kehendak-Nya serta hanya berbakti kepada-Nya. Allah SWT selalu mengingatkan manusia melalui para Nabi dan Rasul-Nya, termasuk Nabi Muhammad SAW sebagai Nabi dan Rasul terakhir, agar manusia tetap pada fitrahnya sendiri, yaitu taat, patuh, dan tunduk kepada Allah SWT. Setelah wafatnya Rasulullah SAW, tugas memperingatkan manusia dilanjutkan oleh para sahabat dan pengikut setia Nabi SAW yang setia kepada ajaran Allah SWT dan Rasul-Nya, termasuk di antaranya para pendidik Muslim.
2. Manusia sebagai Khalifah
Tugas manusia sebagai Khalifah Allah SWT juga melibatkan misi untuk menjadi wakil Allah di dunia ini. Hal ini ditegaskan dalam ayat Al-Qur'an Surah al-Baqarah ayat 30, di mana Allah SWT berfirman kepada para Malaikat, "Sesungguhnya Aku hendak menjadikan seorang khalifah di muka bumi." Para Malaikat kemudian bertanya mengapa Allah hendak menjadikan manusia sebagai khalifah di bumi, sementara mereka, para Malaikat, senantiasa bertasbih dan mensucikan-Nya. Allah menjawab bahwa Dia mengetahui hal-hal yang tidak diketahui oleh mereka. Tugas-tugas kekhalifahan mencakup: tanggung jawab terhadap diri sendiri, tanggung jawab terhadap keluarga atau rumah tangga, tanggung jawab terhadap masyarakat, dan tanggung jawab terhadap alam.
3. Manusia sebagai Penyampai Risalah
Selain itu, manusia juga memiliki tugas sebagai penyampai risalah. Tugas ini melibatkan upaya untuk mengajak orang lain memahami ajaran Islam, terutama bagi mereka yang beriman kepada Allah SWT. Dakwah dapat dilakukan melalui kata-kata maupun tindakan. Sasaran dakwah dimulai dari diri sendiri, keluarga, kerabat, dan masyarakat sekitar.
Namun, dakwah harus disampaikan dengan penuh kelembutan dan tanpa menghakimi orang lain. Dengan pendekatan seperti itu, orang-orang akan merasa tertarik untuk lebih memahami agama ini.
Mengapa manusia perlu tunduk dan patuh pada kehendak-Nya? Semua sudut pandang filosofis, teologis, dan mistis dalam sejarah Islam sependapat bahwa Tuhan adalah pencipta manusia dan penyebab eksistensi manusia. Karenanya, manusia memiliki tanggung jawab kepada Tuhan, dan hak-hak yang kita miliki adalah cara untuk memenuhi kewajiban kita kepada-Nya serta patuh pada kehendak-Nya.
Hubungan manusia dengan Tuhan dimulai dengan pertanyaan, apa yang diinginkan Tuhan dari manusia? Jawaban atas pertanyaan ini, menurut Al-Qur'an, adalah 'ibadah atau pengabdian. 'Ibadah adalah bentuk melayani Tuhan. Menyembah Tuhan merupakan wujud pengabdian kepada-Nya. Konsep 'ibadah dapat ditafsirkan dalam berbagai bentuk, mulai dari melakukan ritual ibadah hingga mengenal dan mencintai Tuhan secara mendalam.
Tujuan eksistensi manusia dalam Islam adalah untuk menyembah dan melayani Tuhan. Hanya dengan mencapai tujuan ini, manusia dapat menjadi individu yang utuh. Sebaliknya, meskipun manusia memiliki sifat manusiawi, namun tidak akan menjadi manusia yang sempurna jika tidak memenuhi tujuan penciptaan ini. Oleh karena itu, tujuan utama keberadaan manusia adalah untuk menyembah Allah dan mencapai kesempurnaan dalam pengabdian kepada-Nya, yang pada akhirnya membawa pemahaman tentang makna menjadi manusia yang utuh.
Dalam diri manusia, pada hakikatnya terdapat sifat-sifat dan unsur-unsur ilahi karena jiwa telah ditiupkan oleh Tuhan. Dengan cara ini, kehidupan dan eksistensi manusia membentuk dan mendorong kesempurnaan. Bentuk dan karya seseorang sering kali mencerminkan jabatan atau peran yang diemban. Demikian pula, untuk memahami seseorang, kita ingin mengetahui nama yang mereka sandang. Begitu pula, pekerjaan seseorang dapat diidentifikasi melalui berbagai gelar yang diberikan kepada mereka. Dalam Al-Qur'an, manusia disebut dengan berbagai nama, seperti Al-Basyr, Al-Insan, dan An-Nas, menolak hipotesis evolusi Darwin bahwa manusia terpisah dari primata lainnya. Pemahaman tentang pekerjaan manusia sangat berkaitan erat dengan tugas-tugas yang mereka lakukan, sebagaimana diuraikan dalam sumber tersebut.
Dalam konteks bahasa, merujuk pada kebenaran atau inti sejati dari suatu entitas. Secara lebih mendalam, hakikat mencerminkan substansi atau esensi yang menjadi jiwa suatu hal. Dalam perspektif tasawuf, hakikat manusia menjadi fokus pencarian terhadap kebenaran sejati tentang diri, termasuk penelusuran esensi tubuh, hati, roh, nyawa, dan rahasia. Oleh karena itu, hakikat manusia dapat diartikan sebagai kebenaran yang melekat pada dirinya sebagai ciptaan Allah SWT .
Secara umum, ada beberapa hakikat manusia yang perlu dipahami:
1. Makhluk yang memiliki tenaga dalam, Manusia dilengkapi dengan energi internal yang memampukannya untuk menggerakkan hidupnya dan memenuhi kebutuhannya.
2. Individu yang meiliki sifat rasional, Manusia dipandang memiliki akal budi yang bertanggung jawab atas tingkah laku intelektual dan sosialnya.
3. Seseorang yang mampu mengarahkan dirinya pada tujuan positif, Manusia memiliki kapasitas untuk mengatur dan mengendalikan diri sendiri serta memiliki kemampuan untuk menentukan nasibnya.
4. Makhluk yang selalu berkembang, Proses evolusi manusia adalah perjalanan tanpa henti selama hidupnya.
5. Individu yang berkontribusi dalam usaha untuk mewujudkan dirinya sendiri, Manusia aktif terlibat dalam usaha untuk mewujudkan potensinya sendiri, memberikan bantuan kepada sesama, dan menciptakan dunia yang lebih baik.
6. Individu yang terpengaruh oleh lingkungan, Manusia cenderung dipengaruhi oleh lingkungan sosialnya.
Menurut Jalaluddin, pemahaman tentang manusia dalam konteks filsafat tetap menjadi misteri yang belum sepenuhnya terpecahkan. Keterbatasan pengetahuan ilmuan dalam menggali setiap aspek yang melekat dalam diri manusia serta keunikan manusia sebagai ciptaan Allah SWT, membuatnya menjadi makhluk yang hidup dalam rahasia (Jalaluddin, 2003: 11).
Terdapat dua pandangan tentang asal mula manusia. Teori evolusi Charles Darwin mengklaim bahwa manusia pertama berasal dari kera, sedangkan Al-Qur'an menyatakan bahwa manusia pertama adalah Nabi Adam a.s. Meskipun para ilmuwan terus mencari bukti yang mendukung teori evolusi, pandangan Islam cenderung mengakui bahwa Nabi Adam a.s. adalah manusia pertama yang diberi kecerdasan oleh Allah SWT (QS. Al-Hijr 15: 28-29).
Dalam konteks asal-usul manusia versi Al-Qur'an, Allah menciptakan manusia dari tanah liat yang diformat dengan rahasia-Nya. Setelah Allah meniupkan ruh-Nya ke dalamnya, manusia diangkat sebagai khalifah dan malaikat bersujud kepadanya. Adam dan Hawa diturunkan ke bumi setelah melanggar larangan Allah, namun dengan bertaubat, mereka diterima kembali sebagai makhluk mulia oleh Allah (QS. Al-Isra' 17: 70). 
Manusia, menurut pandangan umum, dapat didefinisikan melalui berbagai ilmu dan perspektif seperti filsafat, ekonomi, sosiologi, dan antropologi. Sementara dalam Islam, hakikat manusia melibatkan pemahaman bahwa manusia adalah makhluk ciptaan Allah yang memiliki kemandirian dan kebersamaan, serta merupakan makhluk yang terbatas.
C. Istilah Manusia dalam Al-Qur’an dan Hubungannya dengan Pendidikan Islam
Penelitian terhadap ayat-ayat suci Al-Qur'an yang membicarakan tentang 'manusia' menghadirkan gambaran yang kontradiktif tentang keberadaannya. Al-Qur'an sering memberikan pujian kepada manusia sebagai ciptaan Tuhan yang terbaik, tetapi juga mencela perilaku manusia yang sering menganiaya, mengingkari, dan bersikap keluh kesah serta kikir terhadap-Nya.
Walaupun demikian, manusia tetap dianggap sebagai makhluk Tuhan yang paling mulia dan sempurna, terutama karena manusia pertama, Adam, diciptakan dengan tujuan menjadi "khalifah" di muka bumi dan untuk berkembang biak bersama istri pertamanya, Hawa. Mahmoud Rajabi menyatakan bahwa manusia menjadi generasi yang terus berkembang sejak Adam dan Hawa (Rajabi, 2006: 91).
Dalam firman Allah, manusia diingatkan untuk tidak terpedaya oleh setan dan diingatkan tentang asal-usulnya, seperti yang terdapat dalam QS. Al-A'raf 7:27.  
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Artinya : “Hai anak-anak Adam, janganlah sekali-kali kamu dapat ditipu oleh syetan, sebagaimana Ia telah mengeluarkan ibu-bapakmu dari surga” (QS. Al-A‟raf, 7 : 27). 
Paralelisme antara penciptaan Adam dari tanah dan Isa bin Maryam, sebagai perumpamaan, menegaskan bahwa manusia memiliki tempat yang mulia di sisi Tuhan (QS. Ali Imran 3:59).
[image: ]
Artinya: Sesungguhnya perumpamaan Isa di sisi Allah adalah semisal Adam. Allah menciptakan-Nya dari tanah, kemudian berfirman kepadanya, „Jadilah‟ maka jadilah dia (QS. Ali Imran, 3 : 59). 
Upaya untuk membumikan ajaran Al-Qur'an dalam pendidikan Islam melibatkan pemeliharaan autentisitas teks, seperti hafalan, tulisan, dan rekaman. Namun, juga penting untuk memahami dan menafsirkan pesan-pesan Al-Qur'an dengan mempertimbangkan perkembangan positif masyarakat tanpa menyimpang dari prinsip-prinsip agama (Rif’at Syauqi Nawawi, 2014: 272).
Istilah "Manusia" dalam Al-Qur'an menggambarkan kualitas dan nilai manusia melalui berbagai istilah seperti al-insaan, an-naas, al-basyar, dan banii Aadam. Al-insaan, yang menekankan sifat manusia yang sering lupa dan membutuhkan teguran, digunakan dalam Al-Qur'an sebanyak 73 kali, termasuk dalam surah At-Taariq (86:5).
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Artinya: “Maka hendaklah manusia memperhatikan dari apakah dia diciptakan ?” (At-Taariq, 86 : 5). 
Dalam Al-Qur’an Secara etimologis, al-insaan dapat diartikan sebagai makhluk harmonis, lemah lembut, tampak, atau pelupa. Quraish Shihab menjelaskan bahwa istilah ini merujuk pada manusia dalam totalitasnya, mencakup jiwa dan raga, serta memperhatikan perbedaan fisik, mental, dan kecerdasan antar individu. (M. Quraish Shihab, 1994 : 280).
Dalam konteks perbandingan dengan istilah jin atau jan, yang merupakan makhluk yang tidak tampak, istilah insan dalam Al-Qur'an menunjukkan perbedaan antara makhluk yang tampak (manusia) dan yang tidak tampak (jin). Jin merupakan makhluk yang tidak tampak, sementara manusia adalah makhluk yang tampak. Makhluk jenis lain yang tidak tampak adalah malaikat. Hal ini seperti yang tertera didalam al-Qur‟an QS. Adz-Dzariyaat 51 : 56. Yang berbunyi :  
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Artinya: “Dan (ingatlah) Aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan untuk mereka menyembah dan beribadat kepada-Ku”. 
Istilah manusia dalam Al-qur’an didapta informasi dari alfanous sebagi beriku:
1. Al-basyar, dengan 36 kali kemunculan dalam Al-Qur'an, menggambarkan sifat manusia yang cenderung perasa dan emosional, memerlukan kesabaran dan ketenangan. Eksistensinya didefinisikan pada surah Al-Kahfi (18:110).
2. An-naas, yang muncul sebanyak 241 kali dalam Al-Qur'an, menunjukkan manusia sebagai makhluk sosial yang sering melakukan kerusakan. Istilah ini menggambarkan kelompok manusia atau jenis manusia tertentu.
3. Banii Aadam, menurut Al-A'raf (7:172), menekankan bahwa semua manusia adalah keturunan Adam, menciptakan kesadaran akan asal-usul, jati diri, dan tujuan hidup. Ini memberikan manusia pemahaman yang lebih dalam tentang koneksi mereka dengan pencipta dan sesama.
Pendidikan Islam, seperti tercermin dalam Al-Qur'an, menekankan nilai-nilai seperti at-tarbiyah, at-ta'lim, dan at-tadhib. At-tarbiyah menyoroti proses pengembangan individu melalui pendekatan holistik, sementara at-ta'lim menekankan transmisi pengetahuan dan keterampilan. At-tadhib, dengan fokus pada disiplin dan perilaku, menciptakan landasan pendidikan Islam yang kokoh.
Manusia sebagai Pendidik dalam Pendidikan Islam
Manusia sebagai pendidik memiliki kedudukan yang mulia dalam Islam. Pendidik berperan sebagai pengganti Nabi dalam menyampaikan ilmu dan membimbing umat menuju jalan yang diridhai Allah SWT. Kedudukan ini tidak hanya sebagai penyampai ilmu, tetapi juga sebagai teladan moral dan spiritual. (Nata, A. 2003)
Peran pendidik dalam Islam mencakup berbagai aspek, termasuk sebagai penyampai ilmu pengetahuan, pembimbing akhlak, dan pemimpin spiritual. Pendidik harus memiliki ilmu yang mumpuni, baik ilmu agama maupun ilmu duniawi, serta kemampuan untuk menanamkan nilai-nilai Islami dalam kehidupan sehari-hari.
Fungsi:
1. Menyampaikan Ilmu: Pendidik berfungsi untuk mentransfer ilmu pengetahuan kepada peserta didik dengan metode yang sesuai dengan prinsip-prinsip Islam.
2. Membentuk Karakter: Pendidik juga berfungsi untuk membentuk karakter peserta didik agar menjadi individu yang berakhlak mulia.
3. Menginspirasi dan Membimbing: Pendidik berperan sebagai inspirator dan pembimbing yang membantu peserta didik dalam menemukan potensi diri mereka dan mengarahkan mereka untuk menggunakannya dalam kebaikan.
Manusia sebagai Peserta Didik dalam Pendidikan Islam
Sebagai peserta didik, manusia memiliki kedudukan sebagai pencari ilmu yang merupakan kewajiban dalam Islam. Mencari ilmu adalah salah satu ibadah yang sangat dianjurkan, sebagaimana disebutkan dalam hadits: "Menuntut ilmu itu wajib atas setiap Muslim." (HR. Ibnu Majah).
Peserta didik berperan aktif dalam proses pembelajaran, tidak hanya menerima ilmu tetapi juga mengamalkannya dalam kehidupan sehari-hari. Peran ini mencakup (Al-Ghazali, A. H. M.1980):
1. Pencari Ilmu: Aktif mencari ilmu pengetahuan baik dari pendidik, buku, maupun pengalaman.
2. Pengamal Ilmu: Mengaplikasikan ilmu yang telah dipelajari dalam kehidupan sehari-hari sesuai dengan ajaran Islam.
3. Pembelajar Seumur Hidup: Terus menerus belajar sepanjang hayat sebagai bentuk pengabdian kepada Allah SWT.
Fungsi:
Menimba Ilmu: Fungsi utama peserta didik adalah untuk menimba ilmu sebagai bekal kehidupan dunia dan akhirat.
Mengamalkan Ilmu: Mengamalkan ilmu yang diperoleh dalam kehidupan sehari-hari agar bermanfaat bagi diri sendiri dan orang lain.
Menyebarkan Ilmu: Peserta didik juga berfungsi untuk menyebarkan ilmu yang telah mereka peroleh kepada orang lain, baik secara formal maupun informal. (Al-Attas, S. M. N. 1993)
Pendidik dalam Islam memiliki tanggung jawab besar dalam membentuk generasi yang berakhlak mulia dan berpengetahuan luas. Tugas mereka tidak hanya menyampaikan ilmu tetapi juga membimbing peserta didik dalam menjalankan kehidupan yang sesuai dengan ajaran Islam. Pendidik harus menjadi teladan dalam segala aspek kehidupan, baik dalam hal ibadah, akhlak, maupun dalam hal-hal duniawi.
Peserta didik dalam Islam harus memiliki sikap yang aktif dan bertanggung jawab dalam menuntut ilmu. Mereka harus menyadari bahwa menuntut ilmu adalah bagian dari ibadah dan pengabdian kepada Allah SWT. Selain itu, peserta didik harus mengamalkan ilmu yang telah mereka peroleh dan menyebarkannya kepada orang lain, sehingga ilmu tersebut tidak hanya bermanfaat bagi dirinya sendiri tetapi juga bagi masyarakat luas.
Menurut pandangan filosofis dalam Islam, manusia memiliki potensi yang tinggi untuk berkembang dalam segala aspek kehidupan, baik spiritual maupun intelektual. Pendidikan Islam bertujuan untuk mengembangkan potensi ini secara maksimal melalui proses pembelajaran yang holistik. Filsafat pendidikan Islam, yang bersumber dari Al-Qur'an dan Hadis, memberikan pedoman yang jelas tentang pentingnya ilmu dan pendidikan dalam membentuk individu yang utuh dan berakhlak mulia. 
Dalam Pendidikan Islam, kedudukan, peran, dan fungsi manusia baik sebagai pendidik maupun peserta didik sangatlah penting. Pendidik berperan sebagai penyampai ilmu dan pembentuk karakter, sedangkan peserta didik berperan sebagai pencari ilmu yang aktif dan bertanggung jawab. Pendidikan Islam bertujuan untuk mengembangkan potensi manusia secara holistik, mencakup aspek spiritual dan intelektual, sehingga dapat menciptakan individu yang utuh, berakhlak mulia, dan bermanfaat bagi masyarakat.
Dalam keseluruhan konsep ini, Al-Qur'an memandang pendidikan Islam sebagai elemen kunci dalam membentuk individu dan masyarakat yang penuh pengetahuan, keterampilan, dan memiliki pemahaman yang dalam akan tujuan hidup dan hubungan dengan Allah serta sesama manusia. 

SIMPULAN
Istilah "Manusia" dalam konsep filsafat pendidikan Islam dapat dijelaskan dengan berbagai istilah, seperti al-basyar, al-insan, bani Adam, dan al-naas. Manusia dianggap sebagai kausa prima yang, dalam fitrahnya, merupakan potensi dasar manusia dan juga menentukan karakter personalitas dari eksistensi manusia. Konsep kausa material ini menjadi keistimewaan manusia, membedakannya dari makhluk lain di bumi, dan berimplikasi pada peran dan tugas kekhalifahan.
Manusia, sebagai kausa material, memiliki dua substansi utama, yaitu pertama, substansi jasad/materi, yang bahan dasarnya berasal dari materi yang merupakan bagian dari ciptaan Allah Swt. dan tunduk pada sunnatullah (aturan hukum Allah yang berlaku di alam semesta) dalam pertumbuhan dan perkembangannya. Kedua, substansi immateri non-jasadi, yaitu penghembusan/peniupan ruh (ciptaan-Nya) ke dalam diri manusia. Hal ini menjadikan manusia sebagai benda organik dengan hakekat kemanusiaan serta dilengkapi dengan berbagai alat potensial dan fitrah.
Pendidikan Islam memiliki tujuan untuk mencapai transformasi moral, ilmu pengetahuan, teknologi, dan budaya Islami. Keberhasilan dalam mereinterpretasikan dan merealisasikan konsep penciptaan manusia dan fungsi penciptaannya di dalam alam semesta menjadi kunci dalam mencapai tujuan ini. Karena itu, pendidikan Islam dianggap sebagai sarana yang kondusif bagi proses transmisi nilai-nilai tersebut dari satu generasi ke generasi berikutnya.
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sebagaimana yang disebutkan dalam Al-Qur'an Surah Al-‘alag ayat 2, "Dia telah -

menciptakan manusia dari segumpal darah." dan Surah Al baqarah ayat 21, "Hai
manusia, sembahlah Tuhanmu yang telah menciptakanmu dan orang-orang yang
sebelummu, agar kamu bertagwa." Allah SWT juga menjelaskan dalam Surah al-

Mu'minun ayat 12-14 tentang proses penciptaan manusia, dimulai dari penciptaan dari

tanah, pembentukan air mani dalam rahim, perubahan menjadi segumpal darah. dagin;
tulang belulang, dan akhirnya menjadi manusia yang utuh. Ini menegaskan keagungan

Allah sebagai Pencipta yang sempurna.
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